BAB I1
PEMBELAJARANA MODEL JIGSAW DAN
MATERI QURBAN

A. Kajian Pustaka

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian imulige
mengkaji beberapa penelitian terdahulu untuk meghii kesamaan
obyek dalam penelitian. Adapun kajian pustaka ykagi maksud
adalah sebagimana berikut ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin dengan kajiga yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Miat€okok
Pesawat Sederhana Pada Kelas V Semester |l Dengan
Menggunakan Model Pembelajardigsawdi M| Miftahul Huda 3
Turirejo Kecamatan Demak Kabupaten Demak Tahunjdalta
2010/2011. Dalam penelitiannya, peneliti karyaniginyimpulkan
adanya perubahan prestasi siswa dengan diterapkamaglel
pembelajaranjigsaw. Dengan demikian metod@ggsaw dapat
diimplementasikan untuk pembelajaran materi yaimiaa.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Moh. Khamimgin judul
“Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Materi Rasull Wzmi
Melalui MetodeJigsaw Di Kelas V Sd Negeri 5 Gempolsewu
Rowosari Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011.” kesiarpulari
penelitian ini adalah dengan metodgsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) sikelas V SD

Negeri Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten déend
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semester |l tahun pelajaran 2010/2011. Peningkadéainmetode
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas prilss adalah 68,17,
pada pada siklus | mengalami peningkatan menja¢d8 dan
meningkat lagi pada penelitian tindakan siklusdhiagga dapat
mencapai nilai diatas kriteria minimum 75 yaitu gam nilai rata-
rata 76,8. Walaupun hanya di atas KKM sedikit, peta
menandakan adanya perubahan dan bisa dilanjutkabepagaran
menggunakan metogigsaw.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ahmad Rohingde judul
“Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Dan Hasil &at
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Dengan ivi&tkok
Makanan Dan Minuman Melalui Metode Pembelajaranperatif
Learning Tipe Jigsaw Pada Kelas VIII A MTs Sarirejo Guntur
Demak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adapgrubahan
atau peningkatan nilai rata-rata siswa yang dajldtatt pada
siklus | dan siklus ke Il. Nilai rata-rata kelasapsiklus hanya
67,55 kemudian siklus pertama 69,09 dan siklus &ealdalah
71.08.

Sebagai kajian pustaka yang selanjutnya, penedithbandingkan
dengan kajian yang dilakukan oleh Ernaning Marfuatengan
judul skripsinya adalah “Upaya Meningkatkan KeatifBelajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama IslaateM
Pokok Sifat-Sifat Terpuji Kelas VII C Melalui Metedligsaw
Learning Di SMP N 2 Warirejo Tegal. Dalam penelitian ini

menunjukkan adanya peningkatan nilai prestasi redta-kelas,
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D. Hipotesis Tindakan

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis merupakan ghan
sementara terhadap peremasalahan penéfiti@ementara Amirul
Hadi berpendapat bahwa hipotesis adalah dugaanmgangkin benar
atau mungkin juga salah. Hipotesis akan ditola& pllah satu palsu
dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkarfiya.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka penulis
merumuskan hipotesis pada penelitian ini sebagakuie “Dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif learning maéigshwsebagai
upaya untuk meningkatkan prestasi belajar figihapathteri pokok
mengenal ketentuan qurban pada siswa kelas V dMidlisongo
Rajek.”

Bsuharsimi - Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), cet 13 him. 71

26Amirul Hadi dan Haryono,Metode Penelitian Pendidikan, untuk UIN,
STAIN, PTAIShIm. 177
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dari 70,53 menjadi 73,94 dan pada siklus kedua awnenj5,87.
Dengan peningkatan ini menunjukkan adanya perub&bamah
positif. Dengan demikian metodgsaw dapat lanjutkan untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Banani Jamzuri dengadul
penelitiannya adalah “Upaya Meningkatkan PrestasiajBr
Peserta Didik Pada Pembelajaran Figih Materi ImadaPHari
Akhir Dengan Menggunakan Model Pembelaja@moperative
Learning Tipe JigsawStudi Tindakan Kelas Di MTs Al Ihsan
Doglo Cepogo Boyolali Kelas VIII Tahun Pelajarani@2(®011).
Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disikapu bahwa
pelaksanaan proses pembelajaran Figih dengan paneraodel
pembelajaran kooperatif tipdigsaw dinilai efektif karena ada
beberapa factor penyebab vyaitu, peserta didik @studalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, peserta didikyak diberi
kesempatan untuk mengalami atau melakukan sendiri,
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bekikis
dan kreatif serta mampu memecahkan masalah, mekaipt
ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang nmamggan,
sedangkan guru dapat memahami dan mengenal pehdika
secara perorangan. Dalam hal ini berarti pesertdik di
menampakkan kesenangan dan keseriusan mengikajanzel
Figih yang sedang berlangsung. Model pembelajacapératif
tipe Jigsaw dalam pembelajaran Figih mampu meningkatkan

prestasi belajar Figih peserta didik. Hal ini teali dari prosentase
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ketuntasan belajar secara klasikal yaitu pada sikisebesar
82,35%, dan pada siklus 1l meningkat menjadi 91,18%
Disamping itu, aktivitas belajar Figih peserta Hidjuga
mengalami  peningkatan  setelah  diterapkannya  model
pembelajaran kooperatif tipdigsaw Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa metod@sawterbukti dapat meningkatkan
prestasi belajar Agidah Akhlak.

Dari bebarapa penelitian yang kami jadikan sebdigian
perbandingan, ternyata ada beberapa perbedaaredsan@an dalam
penelitian yang akan peneliti laksanakan. Persanyasig peneliti
maksud adalah pada aspek metode penelitiannyamakekajian
pustaka menggunakan penelitian tindakan kelas gkdandalam
rencana penelitian yang peneliti kaji adalah menkda pada
peningktan hasil belajar figih dan modaisaw learning bertukar
tempat,dan permainan alggsawDengan dasar tersebut peneliti
berharap dapat terbantu melaksanakan penelitiakll dWalisongo
Kecamatan Rajek khususnya pada Kelas V Tahun deatgj
2012/2013.

B. Landasan Teori
1. Pembelajaran Modd Jigsaw
a. Pengertian Pembelgjaran
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
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d. Memeriksa ketepatan, yaitu membandingkan jawaban,
memastikan jawaban bahwa jawaban tersebut benar.

3. Keterampilan kooper atif tingkat mahir

Keterampilan kooperatif tingkat mahir ini antarainia
mengolaborasi, yaitu memperluas konsep, membuatgakn dan
menghubungkan pendapat-pendapat dengan topiktteften

Dari uraian tinjauan pembelajaran kooperatif iniapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif terseeimerlukan
kerjasama antar sisiwa dan saling ketergantungdamdatruktur
pencapaian tugas, tujuan dan penghargaan.
4. Karakteristik Pengajaran K ooper atif

Pengajarartooperatifmerupakan bentuk pembelajaran dengan
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-ketdnkecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat saingnam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogeengan model
pembelajaran seperti ini siswa harus mampu memimangu
(mengkonstruk) dan mengembangkan ide-ide yang raerakiki
dengan keadaan dan kondisi saat ini. Pembelajarang y
menggunakan model ini menganut pada teori kogiein Piaget dan

teori konstruktivisme.

24 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Kem,
Landasan Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tin@attian Pendidikan (KTSP)
(Jakarta, Kencana 2010) cet Il, him: 65
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b. Mengambil giliran dan berbagai tugas vyaitu bersedia

menerima tugas dan membantu menyelesaikan tugas;
Mendorong partisipasi yaitu memotivasi teman sekpluk
untuk memberikan kontribusi tugas kelompok;

Mendengarkan dengan aktif yang dimaksud mendengarka
dengan aktif adalah mendengarkan dan menyerapmagr
yang disampaikan teman dan menghargai pendapantema
Hal ini penting untuk memberikan perhatian padagyan
sedang berbicara sehingga anggota kelompok yangadien
pembicara akan merasa senang dan menumbuhkan snotiva
belajar bagi dirinya sendiri dan yang lain;

Bertanya yang artinya adalah menanyakan informéei a
penjelasan lebih lanjut dari teman sekelompok, kadarlu
didiskusikan, apabila tetap tidak ada pemecahap,anggota
wajib mencari pustaka yang mendukung, jika tetajakti

terselesaikan baru bertanya kepada guru.

2. Keterampilan kooper atif tingkat menengah

a. Mendengarkan dengan aktif yaitu, menggunakan pésin

dan verbal agar pembicara mengetahui anda secargilen
menyerap informasi;
Bertanya, yaitu meminta atau menanyakan sesuatu ata

klarifikasi lebih lanjut;

lingkungannya.” Belajar adalah “proses memperoleh

arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara

menafsirkan dunia sekeliling siswia’Pengertian belajar
menurut Lee J. Cronbach dalam Oemar Hamdligarn

is shown by a change in behavior as result of

experience™Artinya: Belajar adalah bentuk perubahan

tingkah laku yang dihasilkan dari pengalaman.

Sedangkan  menurut  Ngalim  Purwanto, dapat

dikemukakan sebagai berikut :

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah
laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang
lebih buruk.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi
melalui latihan atau pengalaman, dalam arti
perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap

sebagai hasil belajar.

SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhing#akarta: Rineka

Cipta, 2003), Cet. Ke-4, him. 2

. . 2Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bg&andung:
kalimat yang berbeda; Remaja Rosdakarya, 2000), him 92

’Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2002), him. 231.

c. Menafsirkan, yaitu menyampaiakan kembali infornaesigan
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3)

4)

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu
harus relatif mantap, harus merupakan akhir daaipad
suatu periode waktu itu berlangsung sulit ditentuka

dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya
merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun
bertahun-tahun.

Tingkah laku yang mengalami perubahan karena
belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik
fisik, maupun psikié.

Dari pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan

bahwa belajar adalah suatu proses usaha mempartieh

serta pemahaman-pemahaman di sekeliling siswa dalam

rangka perubahan tingkah laku secara keseluruhan

berdasarkan hasil pengalaman.

Pengertian Strategi, Moddl dan Metode
1) Strategi

Menurut Kozma dan Gafur dalam Hamzah B.
Uno mengatakan bahwa strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilihtwai

yang dapat memberikan fasilitas dan bantuan kepada

“Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), cet. Ke-18, him. 85
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yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar yang dicapai.
C. KerangkaBerfikir

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajgaag

mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mandajuan
pembelajaran. Dalam kondisi semacam ini diharapdenipta suasana
saling ketergantungan antar siswa, sehingga subdb@jar bagi siswa
bukan hanya berasal dari guru dan buku saja melaitdman sesama.
Dengan pastisipasi dan keaktifan siswa tersebudralitkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan proses betagrgajar akan
lebih bermakna. Salah satu cara untuk membuat sidtre dalam
proses pembelajaran adalah dengan membuat satuiainkelompok.
Agar siswa dapat bekerjasama dengan baik di daklomipoknya,
maka mereka perlu diajari keterampilan-keterampikooperatif.
Keterampilan-keterampilan kooperatif tersebut sedarinci terbagi
dalam tiga tingkatan. Pertama tingkat awal, tingkegnengah dan
tingkat mahir®
1. Keterampilan kooper atif tingkat awal

a. Berada dalam tugas, yang dimaksud berada dalans tuga

adalah tetap berada dalam kerja kelompok, menyktesa

tugas yang menjadi tanggung jawabnya sampai setksai

bekerjasama dalam kelompok sesuai dengan kesepakata

kelompok, ada kedisiplinan individu dalam kelompok;

BTrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Kem,
Landasan Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tin@attian Pendidikan (KTSP)
(Jakarta, Kencana 2010) cet Il, him: 64
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Gambar 2.1. llustrasi Kelompakgsaw
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Kelompok asal: kelompok yang dibentuk

berdasarkan heterogenitas siswa di kelas yangiteati
4-6 orang, terdiri dari siswa yang pandai, sedaag d
kurang. Kelompok ahli : kelompok yang dibentuk oleh
kelompok atau guru berdasarkan keahliannya ataarimat
yang disukai.
Tahap evaluasi mandiri dan penghar gaan kelompok

Setelah selesai menjelaskan pembelajaran, siswa
harus bisa menunjukkan apa yang ia pelajari selama
bekerja dalam kelompok dengan mengerjakan tes hasil
belajar secara individual dalam bentuk tes. Untuk
mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada
kesempatan ini menggunakan teknik analisis digkript
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bats

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengmn da
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peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu’

Sedangkan menurut Gerlach dan Ely dalam
Hamzah “strategi pembelajaran merupakan cara-cara
yang dipilih  untuk  menyampaikan  materi
pemnbelajaran dalam lingkungan pembelajaran
tertentu”®

Strategi pembelajaran menurut Michael
Pressley dalam Nur dalam Trianto adalah opetator-
operator kognitif meliputi dan terdiri atas proses-
proses secara langsung terlibat dalam menyelesaikan
suatu tugas (belajaf). Strategi-strategi tersebut
merupakan strategi yang digunakan siswa untuk
memcahkan masalah belajar tertentu. untuk
menyelesaikan tugas belajar siswa memerlukan
keterlibatan dalam proses-proses berpikir dan
berperilaku, merskim atau membaca sepintas lalu
judul-judul utama, meringas dan membuat catatan, di

samping itu juga memonitir jalan berpikir diri sénd

® Hamzah B. UnoBelajar Dengan Pendekatan PAILKEMakarta, PT Bumi
Aksara 2011) cet.l, him: 4

® Hamzah B. UnoBelajar Dengan Pendekatan PAILKENM: 5

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Eem
Landasan Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tin@attian Pendidikan (KTSP)
(Jakarta, Kencana 2010) cet Il, him:140
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2)

Berdasarkan beberapa pandangan tentang
strategi pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
“strategi pembelajaran adalah cara-cara yang Wipili
dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan
memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang
ingin dikuasai di akhir kegiatan belafar.

Metode

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai
cara yang digunakan guru dalam menjalankan
fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajarad. Secara etimologi, istlah metode
berasal dari bahasa YunanMé&todhos” Kata ini
terdiri dari dua suku kata yaiturietha” yang berarti
melalui dan hodhos” yang berarti jalan atau cafa.
Dengan demikian metode mempunyai arti suatu jalan
yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dari dua
pengertian metode tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran lebih bersifat proseduraluyait

berisi tahapan-tahapan tertentu.

b. Tahap Pembelajaran

Tahap pembelajarancooperatif ini dimulai
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
siswa dan memotivasi siswa untuk belajar. Langkah
selanjutnya adalah penyajian informasi, kemudiswai
diorganisir dalam kelompok-kelompok belajar. Setiap
anggota kelompok mempunyai tugas untuk mempelajari
satu topik tertentu, dalam hal ini belum ada diskus
apapun dalam kelompok.

Para anggota kelompok yang mempelajari topik
yang sama dikumpulkan dalam satu kelompok. Jadi aka
ada yang baru sejumlah topik yang dipelajari. Kgloka
kelompok yang baru bertemu untuk diskusi tentampikto
yang sama (antar ahli) saling membantu satu saimna la
tentang topik pembelajaran yang ditugaskan padakaer

Kemudian mereka kembali ke kelompok masing-
masing untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya
(kelompok asal) tentang apa yang telah mereka sl
dalam kelompok ahli. Jadi setiap anggota kelompok
berfungsi sebagai ahli menurut topik yang telahefeer

pelajari.

8Hamzah B. Uno dan Nurdin MuhammaBelajar Dengan Pendekatan
PAILKEM (Jakarta, PT Bumi Aksara 2011) cet.l, him 5-6

® Hamzah B. Uno dan Nurdin MuhammaBelajar Dengan Pendekatan
PAILKEM him: 7

10 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENmM:7
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a. Tahap Persiapan
1) Materi

2)

3)

Materi pembelajaran Jigsaw dirancang
sedemikian rupa sesuai materi yang akan
digunakan/diberikan untuk pembelajaran secara
kelompok, sebalum menyajikan materi pembelajaran
dibuat lembar kegiatan yang akan dipelajari siswa
dalam kelompok.

Menetapkan siswa dalam kelompok

Kelompok dalam pembelajaran model Jigsaw
terdiri atas dua kelompok yaitu kelompok asal dan
kelompok ahli. Kelompok asal beranggotakan 4-6
orang, terdiri dari siswa yang pandai, sedang dan
kurang. Selain itu juga diperhatikan heterogenitas
lainnya yaitu jenis kelamin, latar belakang sodih
kesenangan. Ada beberapa petunjuk dalam
menentukan kelompok asal, yaitu :

a) Merangking siswa, berdasarkan prestasi siswa
dalam kelas
b) Menentukan jumlah kelompok, setiak kelompok
beranggotakan 4-6 orang.
Menentukan skor awal
Skor awal merupakan skor rata-rata secara

individu pada kuis sebelumnya atau pre-tes.
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Di dalam lembaga pendidikan, peserta didik
yang dalam proses belajar mengajar diarahkan agar
dapat menerima atau menguasai lebih-lebih
mengembangkan bahan pelajaran, maka cara-cara
mengajar serta cara belajar haruslah setepat-igpatn
dan seefisien mungkin. Dengan kata lain metode
belajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Oleh karena
itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk
menciptakan belajar mengajar.

Metode  mengajar merupakan  suatu
kemampuan dasar dan seorang guru yang paling
penting dalam meraih sukses di sekolah. Guru yang
tidak menguasai metode mengajar jangan diharap
dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik.

Untuk dapat menentukan metode dan media
mengajar yang baik, guru tentu harus memahami
siapa peserta didiknya dan melihat secara psikologi
pada masa atau usia tersebut pendekatan semacam apa
yang diperlukan. Guru harus bisa memadukan
karakteristik bermain anak dengan pelajaran yang
akan disampaikan, yaitu berupa metode mengajar

belajar sambil bermain. Dengan metode ini
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diharapkan mencapai tujuan pembelajaran dapat
efektif dan efisien.
3) Mode
Model pembelajaran adalah  Bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata
lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi,
metode, dan tehnik pembelajaran.
Sedangkan menurut Mayer, W.J dalam
Trianto mengatakan bahwa model dimaknakan sebuah
objek atau konsep untuk mempresentasikan sesuatu
hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah
bentuk yang lebih komprehenéf.
Pengertian Jigsaw
Secara bahasa, aftigsaw dalam bahasa Inggris
adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya
dengan istilahpuzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun
potongan gambar. Pengajaran dengan model Jigsaw ini
mengambil pola cara bekerja sebuah gergapz@ag,

yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengem

11 Bahrissalim & Abdul HarisStrategi dan Model-Model PAIKENDakarta,
Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat JenderalndRikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia 2011) cet 1,18m

2Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Kem,
Landasan Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tin@attian Pendidikan (KTSP)
(Jakarta, Kencana 2010) cet Il, him:21
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b) Ketika menyembelih hendaknya menghadap
kiblat;
c) Sebelum menyembelih, membaca basmalah dan
takbir;
d) Hewan disembelih dengan satu kali potongan.
e. Manfaat Qurban
Ada beberapa manfaat yang dapat di jadikan
pelajaran dalam melaksanakan qurban, diantaranya
adalah:
1) Melatih kesabaran
2) Meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT
3) Menumbuhkan kepedulian sosial terhadap fakir
miskin
4) Meningkatkan rasa syukur kepada Allah atas segala

nikmat yang telah di berikan-Nya

. Penerapan Metode Jigsaw dalam Materi Qurban

Pembelajaran coooperative learning tipe Jigsaw
merupakan salah satu tipe model pembelajaran dimalam
model ini suatu bidang ilmu “dipecah-pecah” menjadi
bebarapa bagian, dibahas lalu dipecahan-pecahan itu
disatukan kembali dalam diskusi. Dalam proses pé&javan

ini dilaskanakan beberapa tahap yaitu:
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2)

3)

b) Binatang yang digunakan bergurban harus
“musinnah”, artinya binatang tersebut telah
berganti gigi (powel: bahasa jawa);

c) Usia kambing yang di jadikan qurban berumur
satu tahun atau masuk dua tahun yang kedua;

d) Usia lembu yang di jadikan qurban berumur dua
tahun atau masuk tiga tahun yang ketiga;

e) Usia unta yang di jadikan qurban berumur lima
tahun atau masuk enam tahun yang keenam;

Kecuali jika terpaksa sekali, sulit di dapatkan
maka boleh berqurban dengan kambijagiza'ah

(belum berumur satu tahun), satu ekor kambing untuk

berqurban satu orang saja sedangkan unta atau sapi

dapat dijadikan qurban tujuh orang.

Waktu penyembelihan hewan qurban

Menurut sebagian besar ulama, penyembelihan
hewan qurban di mulai tanggal 10 bulan dzulhijjah
atau hari raya idul adha sampai Héaisyriq” (tanggal

11, 12, 13 bulan dzulhijjah).

Adab menyembelih hewan qurban

Dalam penyembelihan hewan qurban, ada hal-
hal yang mesti diperhatikan oleh penyembelih:

a) Alat yang digunakan menyembelih haruslah
tajam, tidak diperbolehkan menyembelih dengan

menggunakan gigi, kuku dan tulang;

32

bekerja sama dengan siswa ain untuk mencapai tujuan
bersamd?

Jigsaw adalah salah satu pendekatan dalam
pembelajaran kooperatif dimana dalam penerapannya
siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok, tiap
kelompok terdiri dari tim ahli sesuai dengan peysam
yang disiapkan oleh guru maksimal lima pertanyaan
sesuai dengan jumlah tim ailiModelini diterapkan bila
materi yang dikaji dalam bentuk narasi tertulissamya
kajian-kajian sosial, sastra dan bagian sains yang
bertujuan untuk memperoleh konsep dan keterampilan

Model ini mendorong siswa untuk bekerjasama
dalam kelompok. Setiap anggota kelompok memahami
dan mendalami sesuatu, kemudian digabung menjadi sa
dengan anggota-anggota yang lain untuk memperoleh
pemahaman yang utuh.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, maka
metode cooperatif model jigsaw adalah suatu strategi
dalam pengajaran yang membagi siswa menjadi 4-6
kelompok sebagai anggota kelompok kecil yang tihgka
kemampuannya berbeda dimana dalam menyelesaikan

tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompnolksha

BMel Silberman,Active Learning terj. Sarjuli, et.al., (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2007), hm. 217

4 Hamzah B. Uno dan Nurdin MuhammaBelajar Dengan Pendekatan
PAILKEM, him: 98
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saling bekerja sama dan menguasai materi pelajaran

Tafsir dari surat Al-Kautsar

Kautsar adalah sebuah sungai di surga atau iahadala

d. Tujuan kebaikan yang sangat bangak Yang dimaksud

berkorban di sini ialah menyembelih hewan Qurbam da

bersedekahlah dengan dagingnya sebagai syukur atas

melatih peserta didik agar terbiasa berdiskusi dan nikmat Allah* Maksudnya terputus di sini ialah terputus
dari rahmat Allalf?

untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal.

Tujuan pembelajaran model jigsaw adalah untuk

bertanggiungjawab secara individu untuk membantu

memahamkan tentang sesuatu materi pokok kepada d. Prosedur Qurban

teman sekelasnyd. Pembelajaran yang menggunakan Perintah yang telah di syariatkan Allah kepada
model ini menganut pada teori kognitif Jean Piatget makhluk-Nya, sudah barang tentu disetai dengan
teori konstruktivisme. Teokonstruktivismelidefinisikan ketentuan dan tatacara dalam melakasanaannya. Ada
sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu beberapa hal vyang perlu diperhatikan dalam
tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang melaksanakan qurban:

dipelajari. Konstruktivisme sebenarnya bukan mekapa 1) Binatangyang syah untuk Qurban

gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidkiten Berikut ini adalah  binatang yang
selama ini merupakan himpunan dan pembinaan diperbolehkan untuk qurban dan syarat-syaratnya
pengalaman demi pengalaman. Pembinaan pengetahuan menurut tuntunan Nabi Muhammad SAW adalah
seperti ini  menyebabkan seseorang mempunyai sebagai berikut:

pengetahuan dan menjadi lebih dinatfis. a) Unta, lembu, kibasy dan biri-biri dengan

ketentuan sehat, tidak mempunyai penyakit, dan
tidak cacat. Dengan demikian binatang yang
pincang, buta, kurus, telinga putus dan cacat

lainnya tidak diperbolehkan;

15 |smail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berb&#sKEM
(Semarang, Rasail Media Group 2008) cet ke-1. HIm 83

16

20 Syaih Usamah Ar Rifai'iAt-Tafsir Wajiz |i Kitabillahii-Aziz{Jakarta, Gema
Insani )him. 601
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep,Strategi, Dan

21 - - .y _ . .e . . - .._ .
Implementsainya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Reta) (KTSP), (Jakart, Bumi Syaih Usamah Ar Rifaliat-Tafsir Wajiz i Kitabillahii-Aziznim. 601
Aksara, 2011) cet ke IIl, him. 74 22 Syaih Usamah Ar Rifai'iAt-Tafsir Wajiz li Kitabillahii-Aziz him. 601
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C.

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Figih di
Madrasah Ibtidaiyah terfokus pada aspek :
1) Figih Ibadah
2) Figih Muamalah
Pengertian Qurban

Qurban menurut bahasa berarti “mendekatkan”
atau “pendekatan”. Sedangkan qurban menurut istilah
adalah usaha pendekatan diri seorang hamba kepada
Allah SWT dengan jalan menyembelih binatang yang
halal sebagai ungkapan rasa syukur atas segalaahikm
yang telah di terima. Dalam istilah ibadah hajiwhe
qurban sering disebut dengan istilabhdhiyah” atau
“nahr” yang artinya adalah sembelihan. Perintah qurban
terdapat dalam suraf-Kautsar.

>000%N0+D¢RAL] & oI RND
MO &P OO IAAENWe F
&} JO0ecTa -0 HERNEHION W
L uE Fo- DO PN, e XA -MHRO

GRS €COPY AT Do I
Artinya:

1) Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak.

2) Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan
berkorbanlah

3) Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
Dialah yang terputus.
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e.

M anfaat
Ada beberapa manfaat yang dapat penulis
simpulkan dari deskripsi tentang model pembelajaran
jigsaw, di antara manfaatnya adalah sebagai berikut
1) Meningkatkan kemampuan diri tiap individu
2) Saling menerima kekurangan terhadap perbedaan
individu yang lebih besar
3) Konflik antar pribadi berkurang
4) Sikap apatis berkurang
5) Pemahaman yang lebih mendalam
6) Motivasi lebih besar
7) Hasil belajar lebih tinggi
8) Retensi atau penyimpanan lebih lama
9) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
10)Cooperative learningdapat mencegah keagresifan
dalam sistem kompetisi dan keteransingan dalam
sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif.
Langkah-L angkah Pembelajaran Jigsaw
Sesuai dengan namanya, teknis penerapan tipe
Jigsaw ini maju mundur seperti gergaji. Dalam proses
pembelajaran ini dilaksanakan dengan langkah sebaga

berikut:’

YSyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif
(Suatu Pendekatan Teoritis PsikologisaKarta: Rineka Cipta, 2010), him. 389
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1)

2)

3)

4)

5)

Pilihlah materi pelajaran yang dapat dibagi
menjadi beberapa segmen (bagian).

Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar
memberikan pengenalan mengenai topik yang
akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari
ini. Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis
dan menanyakan apa yang siswa ketahui
mengenai topik tersebut. KegiatGrainstormins

ini dimaksud untuk mengaktifkeschematasiswa
agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang
baru.

Bagi anak didik menjadi beberapa kelompok
sesuai dengan jumlah materi pelajaran yang ada.
Jika jumlah anak didik adalah 50, sementara
jumlah materi pelajaran yang ada adalah 5, maka
masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang.
Jika jumlah ini dianggap terlalu besar, bagi lagi
menjadi 5 orang, kemudian setelah proses (diskusi
kelompok) selesai gabungkan kedua kelompok
tersebut.

Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan
memahami materi yang berbeda-beda.

Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke
kelompok lain untuk menyampaikan apa yang

telah mereka pelajari dalam kelompok.
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2)

maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum
Islam dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dar
ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik
dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan ro&khl
lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.
Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah
Ibtidaiyah, meliputi: (1) Figih ibadah, yang melipu
pengenalan dan pemahaman tentang tata cara
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, $epert
tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat, danhilbexia

(2) Figih muamalah, yang meliputi: pengenalan dan
pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, qurban serta

tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam

b. Ruang Lingkup Figih

Ruang lingkup Figih di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan
antara:

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT_;

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia; dan

3) Hubungan manusia dengan alam lingkungan.
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pembelajaran adalah dengan membuat satu tim atau
kelompok. Agar siswa dapat bekerjasama dengan diaik

dalam kelompoknya, maka mereka perlu diajari

6) Kembalikan suasana kelas seperti semula,
kemudian tanyakan sekiranya ada persoalan-

persoalan yang tidak terpecahkan dalam

keterampilan-keterampilan kooperatif. kelompok.
2. MataPelgjaran Figih dan Materi Qurban 7) Beri anak didik beberapa pertanyaan untuk
a. Pengertian Figih mengecek pemahaman mereka terhadap materi
Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah yang baru saja mereka pelajari. Pengecekan

merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang pemahaman anak didik dilakukan untuk

mempelajari tentang Figih ibadah, terutama menyaingk mengetahui sejauhmana kemampuan mereka
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara dalam memahami materi.
pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam 8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi

kehidupan sehari-hari, serta Figih muamalah yang mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu,

menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang dengan seluruh kelas.

halal dan haram, khitan, qurban, serta tata cara Menurut Elliot Aronson dalam Trianto, metode

pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. limuitFiq Jigsawlangkahnya sebagai berikiit:
menurut istilah syar’i yaitu ilmu dengan hukum-haku 1) Kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya
syar'i amaliah yang dipraktikkan dan dikemukakaorae terdiri dari 5 atau 6 siswa dengan karakteristikgya
mendetaif’® Tujuan mata pelajaran Figih di Madrasah heterogen.

Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta datjar 2) Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk

dapat: teks, dan setiap siswa bertanggung jawab untuk
1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan mempelajari suatu bagian dari bahan akademik
hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah tersebut.

8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Kem,
19 syekh Abdul Wahab Khallaflmu Ushul Fikih (Jakarta: Rineka Cipta: Landasan Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tin@attian Pendidikan (KTSP)
2005), cet. 5 him. 1. (Jakarta, Kencana 2010) cet Il, him: 73
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3) Para anggota dari beberapa tim yang berbeda
memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu
bagian akademik yang sama dan selanjutnya
berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian
bahan tersebut.

4) Selanjutnya para siswa yang berada dalam kelompok
pakar (ahli) kembali ke kelompok semulaofne
team3 untuk mengajar anggota lain mengenai materi
yang telah dipelajari dalam kelompok pakar (ahli).

5) Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalaamé
team$, para siswa dievaluasi secara individual
mengenai bahan yang telah dipelajari.

Dari pendapat di atas, langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan figeaw antara
lain siswa dikelompokkan dimana tiap kelompok terdi
5-6 siswa yang memiliki karakteristik berbeda-bedap
kelompok mempelajari materi yang berbeda-beda, dan
semuanya memiliki tanggung  jawab untuk
menyampaikan materi kepada temannya sendiri ataupun
kepada kelompok lainnya serta kegiatan belajarhitiak
dengan diskusi mengenai materi pelajaran yang<sgau
dipelajari. Ada beberapa unsur dasar dalam peragajar
cooperatifyang perlu diperhatikan:

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan

bahwa mereka sehidup sepenanggungan bersama,;
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2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dala
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri;

3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di
dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama;

4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama di antara anggota kelompoknya;

5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan
hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk
semua anggota kelompok;

6) Siswa berbagai kepemimpinan dan mereka
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama
selama proses belajarnya;

7) Siswa diminta mempertanggungjawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok
kooperatif.

Pembelajaran  kooperatif =~ merupakan  model
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama di antara
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalandikbn
semacam ini diharapkan tercipta suasana saling
ketergantungan antar siswa, sehingga sumber bdlagir
siswa bukan hanya berasal dari guru dan buku saja
melainkan teman sesama. Dengan pastisipasi datifkeak
siswa tersebut diharapkan dapat meningkatkan belsijar
siswa dan proses belajar mengajar akan lebih bermak

Salah satu cara untuk membuat siswa aktif dalamsegro
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